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Abstract The aim of this research is Challenges and Solutions of Health Administration in
the Digital Era (Literature Review Review of Technology Implementation). This
type of research is a literature study. Data collection with documentation. Data
analysis with SLR. The results of the research Based on the literature review on
challenges and solutions in health administration in the digital era, it was found
that the implementation of health technology offers great opportunities to
improve efficiency and quality of services, but is also faced with various obstacles.
The main challenges include limited digital infrastructure, lack of skills of health
workers in using technology, and patient data security risks. Proposed solutions
include increasing investment in technology infrastructure, ongoing training for
health workers, and implementing stricter data security policies. By addressing
these challenges, technology can significantly improve the effectiveness of health
administration and patient care
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PENDAHULUAN

Administrasi kesehatan, yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan pengelolaan
sumber daya dalam institusi kesehatan, mengalami perubahan signifikan seiring dengan integrasi
teknologi digital. Teknologi telah menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi, efektivitas,
dan aksesibilitas layanan kesehatan. Namun, penerapan teknologi dalam administrasi kesehatan
tidak hanya membawa dampak positif, tetapi juga menghadirkan sejumlah tantangan yang
memerlukan perhatian khusus.!

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mendorong revolusi digital di berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Administrasi kesehatan
yang sebelumnya lebih mengandalkan metode manual kini mulai beralih ke sistem berbasis
digital, seperti rekam medis elektronik (RME), telemedicine, dan aplikasi manajemen rumah sakit.
Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan kinerja administrasi, mempercepat proses, serta

memastikan keamanan dan ketepatan data. Misalnya, RME memungkinkan pengelolaan data

! Cashtry Meher, Redyanto Sldl and Irsyam Rlsdawatl “Penggunaan Data Kesehatan Pribadi Dalam Era Big
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pasien yang lebih efisien, mengurangi kesalahan dalam diagnosis, dan memudahkan akses
informasi bagi tenaga medis. Di sisi lain, telemedicine menawarkan akses kesehatan jarak jauh
yang dapat menjangkau masyarakat di daerah terpencil, sehingga memperbaiki kesenjangan akses
terhadap layanan kesehatan.?

Meskipun begitu, penerapan teknologi dalam administrasi kesehatan tidak terlepas dari
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur. Banyak institusi kesehatan,
terutama di negara berkembang, masih mengalami keterbatasan infrastruktur teknologi yang
memadai. Akses internet yang terbatas, kurangnya perangkat keras yang sesuai, serta keterbatasan
sumber daya manusia yang terlatih dalam penggunaan teknologi menjadi hambatan signifikan
dalam mengadopsi sistem administrasi berbasis digital. Di berbagai rumah sakit dan puskesmas,
masih ditemukan minimnya penggunaan teknologi secara optimal, terutama dalam pengelolaan
data dan layanan kesehatan.?

Tantangan lain yang muncul adalah isu keamanan data. Administrasi kesehatan yang
beralih ke sistem digital menghadapi risiko pelanggaran privasi dan kebocoran data. Data
kesehatan pasien merupakan informasi yang sangat sensitif, sehingga perlindungan terhadap
privasi dan keamanan data menjadi prioritas utama. Pelanggaran keamanan dapat menyebabkan
kerugian besar, baik bagi institusi kesehatan maupun bagi pasien itu sendiri. Sebagai contoh,
serangan siber pada sistem kesehatan dapat menyebabkan gangguan operasional yang berpotensi
mengancam keselamatan pasien. Oleh karena itu, upaya untuk mengadopsi teknologi dalam
administrasi kesehatan harus disertai dengan kebijakan dan sistem keamanan siber yang ketat.*

Selain itu, adopsi teknologi dalam administrasi kesehatan juga membutuhkan perubahan
dalam budaya kerja. Banyak tenaga kesehatan yang masih enggan atau kurang terampil dalam
menggunakan teknologi digital. Pergeseran dari sistem manual ke sistem digital memerlukan
pelatihan dan pendidikan yang komprehensif agar tenaga kesehatan mampu beradaptasi dengan
teknologi baru. Kesenjangan dalam keterampilan teknologi antara generasi yang lebih muda dan
yang lebih tua di dunia kerja juga menjadi tantangan dalam memastikan bahwa seluruh tim di
institusi kesehatan dapat berkolaborasi secara efektif.

Sebagai solusi atas tantangan-tantangan ini, perlu ada pendekatan strategis yang terencana.
Pertama, peningkatan infrastruktur teknologi harus menjadi prioritas bagi pemerintah dan
institusi kesehatan. Investasi dalam teknologi informasi, baik dari segi perangkat keras maupun
perangkat lunak, serta peningkatan akses internet di daerah terpencil, akan sangat membantu
dalam mempercepat transformasi digital di bidang kesehatan. Kerjasama antara pemerintah,
penyedia layanan internet, dan lembaga donor internasional juga dapat mempercepat proses
pengembangan infrastruktur teknologi.?

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia perlu ditingkatkan. Pendidikan formal

2 Juwita Pratiwi Lukman And Ahmad Rosandi Sakir, “Transformasi Digital Dalam Administrasi Publik: Peluang
Dan Tantangan,” Multiple: Journal Of Global And Multidisciplinary 2, No. 1 (2024): 1042-49.

3 Azhar Kholifah, “Strategi Pendidikan Pesantren Menjawab Tantangan Sosial Di Era Digital,” Jurnal Basicedu 6,
No. 3 (2022): 4967-78.

4 Linta Meyla Putri Et Al., “Buku Referensi Administrasi Rumah Sakit Di Era Digital,” 2024.

5 Cindy Afrilia, “Dampak Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental Remaja Tantangan Dan Solusi,” Circle
Archive 1, No. 4 (2024).
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dan pelatihan berkelanjutan harus dirancang untuk tenaga kesehatan, khususnya terkait
penggunaan teknologi digital dalam administrasi kesehatan. Pelatihan ini tidak hanya terbatas
pada aspek teknis, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai pentingnya keamanan data dan
etika digital. Institusi kesehatan juga dapat memanfaatkan teknologi untuk memberikan pelatihan
jarak jauh, sehingga meningkatkan akses dan fleksibilitas bagi para pekerja di lapangan.

Kebijakan yang mendukung adopsi teknologi digital dalam administrasi kesehatan perlu
diperkuat. Pemerintah harus mengembangkan regulasi yang memastikan keamanan data dan
melindungi privasi pasien. Selain itu, insentif bagi institusi kesehatan yang menerapkan teknologi
digital secara optimal dapat mendorong percepatan adopsi teknologi di seluruh sektor kesehatan.
Regulasi terkait keamanan siber, standar operasional, serta kerangka kerja tata kelola teknologi
informasi juga harus diperbarui secara berkala untuk mengatasi ancaman yang terus
berkembang.®

Solusi kolaboratif antara sektor swasta dan publik sangat penting untuk menciptakan
ekosistem digital yang solid di bidang kesehatan. Kolaborasi antara pemerintah, institusi
kesehatan, perusahaan teknologi, dan lembaga riset dapat menghasilkan inovasi yang lebih cepat
dan relevan untuk menjawab kebutuhan administrasi kesehatan di era digital. Pengembangan
aplikasi dan sistem manajemen kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan lokal, misalnya, dapat
mempermudah implementasi teknologi di berbagai wilayah, terutama di daerah yang minim
sumber daya.

Tantangan dalam administrasi kesehatan di era digital menuntut adanya solusi
komprehensif yang mencakup berbagai aspek, mulai dari infrastruktur, pelatihan, kebijakan,
hingga kolaborasi antar pemangku kepentingan. Literature review ini akan menggali lebih dalam
bagaimana teknologi dapat diimplementasikan secara efektif, sekaligus menawarkan pandangan
kritis terhadap hambatan-hambatan yang masih dihadapi oleh institusi kesehatan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah literature review. Literature review adalah proses penyelidikan
dan analisis yang sistematis tentang karya-karya literatur yang relevan dengan topik atau masalah
penelitian tertentu. Tujuan utama dari literature review adalah untuk memahami status terkini
pengetahuan tentang suatu topik, mengidentifikasi celah pengetahuan yang masih ada, dan
memberikan dasar yang kuat untuk penelitian yang akan dilakukan. Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi dari jurnal di google schoolar. Teknik Analisa data dengan Sistemik
Literature Review (SLR). Sistemik Literature Review (SLR) adalah suatu metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ilmiah untuk menyelidiki literatur yang relevan dengan topik tertentu
secara sistematis.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

& Cepi Hidayatuloh and Dety Mulyanti, “Analisis SIMRS Terhadap Peningkatan Pelayanan Kesehatan Di Era
Digital Dalam Mendukung Implementasi Rekam Medis Elektronik,” Jurnal llmu Kedokteran Dan Kesehatan Indonesia
3, no. 2 (2023): 65-71.

" Muhamad Jihad Abdullah Sp, “Konsep Indeterminisme Dalam Tafsir Al-Kasysyaf.” (Fakultas Ushuluddin, 2019).
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Tantangan Implementasi Teknologi dalam Administrasi Kesehatan

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi komponen penting dalam banyak sektor,
termasuk di bidang kesehatan. Administrasi kesehatan, yang mencakup pengelolaan informasi
pasien, penjadwalan, pengaturan fasilitas, dan pengambilan keputusan berbasis data, juga
merasakan dampak signifikan dari penerapan teknologi. Meski demikian, implementasi teknologi
dalam administrasi kesehatan tidak selalu berjalan mulus. Ada berbagai tantangan yang dihadapi
institusi kesehatan, baik dari segi infrastruktur, keamanan, maupun budaya kerja.

Salah satu tantangan utama dalam penerapan teknologi di bidang administrasi kesehatan
adalah ketidakmerataan infrastruktur teknologi. Di banyak negara, khususnya di wilayah yang
masih berkembang atau di daerah terpencil, akses terhadap teknologi informasi masih sangat
terbatas. Koneksi internet yang lambat atau bahkan tidak tersedia, keterbatasan perangkat keras,
serta kurangnya sistem penunjang digital menghambat penerapan solusi teknologi yang optimal.
Banyak fasilitas kesehatan, terutama di daerah rural, masih menggunakan sistem administrasi
manual yang memerlukan waktu dan tenaga lebih banyak dibandingkan sistem otomatis berbasis
teknologi. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam efisiensi administrasi antara institusi di
perkotaan dan pedesaan. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur teknologi yang merata
menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan implementasi teknologi dalam administrasi
kesehatan.®

Selain itu, kurangnya kompetensi digital di kalangan tenaga kesehatan juga menjadi
tantangan signifikan. Banyak staf administrasi kesehatan yang belum memiliki keterampilan atau
pemahaman yang cukup tentang cara menggunakan teknologi secara efektif. Kondisi ini sering
kali diperparah oleh kurangnya pelatihan yang memadai untuk menghadapi perubahan teknologi
yang cepat. Dalam banyak kasus, staf administrasi merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan
sistem baru, yang berujung pada penurunan produktivitas atau bahkan kesalahan dalam
pengelolaan informasi pasien. Tidak jarang, resistensi terhadap perubahan juga muncul, terutama
di kalangan staf yang telah bekerja lama dan terbiasa dengan sistem manual. Mereka mungkin
merasa bahwa adopsi teknologi akan mempersulit pekerjaan mereka, meskipun dalam jangka
panjang teknologi justru dapat meningkatkan efisiensi. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
dan pelatihan berkelanjutan dalam teknologi digital sangat penting untuk mengatasi tantangan
ini.

Keamanan data kesehatan merupakan tantangan lain yang sangat penting dalam
implementasi teknologi. Di era digital, data pasien menjadi aset yang sangat berharga, namun juga
rentan terhadap ancaman keamanan siber. Kasus pelanggaran data kesehatan yang melibatkan
pencurian informasi pribadi pasien telah menimbulkan kekhawatiran yang besar di seluruh dunia.
Hal ini dapat berdampak serius pada privasi pasien dan merusak reputasi institusi kesehatan.
Teknologi digital yang digunakan dalam administrasi kesehatan, seperti sistem rekam medis
elektronik (RME) dan platform telemedicine, sering kali menjadi target serangan siber, terutama

jika infrastruktur keamanan tidak memadai. Oleh karena itu, institusi kesehatan perlu memastikan

8 Alprianti Pare and Hotmaulina Sihotang, “Pendidikan Holistik Untuk Mengembangkan Keterampilan Abad 21
Dalam Menghadapi Tantangan Era Digital,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 27778-87.
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bahwa sistem teknologi yang mereka gunakan memiliki protokol keamanan yang ketat, seperti
enkripsi data, firewall, dan otentikasi multi-faktor, guna mencegah akses yang tidak sah dan
melindungi kerahasiaan data pasien. Selain itu, peningkatan kesadaran dan pemahaman staf
kesehatan mengenai pentingnya keamanan data juga harus menjadi prioritas.’

Tantangan lain yang muncul adalah kompleksitas integrasi sistem teknologi dalam
administrasi kesehatan. Di banyak institusi kesehatan, sistem digital yang ada sering kali tidak
terintegrasi dengan baik satu sama lain. Misalnya, sistem penjadwalan pasien mungkin tidak
terhubung dengan sistem rekam medis elektronik, sehingga mengakibatkan pengelolaan data
yang tidak efisien. Ketidakmampuan untuk menghubungkan berbagai platform digital ini dapat
memperlambat proses administrasi, meningkatkan risiko kesalahan, dan mengurangi kualitas
pelayanan kepada pasien. Tantangan ini terutama dirasakan di institusi kesehatan besar yang
memiliki berbagai departemen dan sistem yang bekerja secara independen. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan pengembangan solusi interoperabilitas yang memungkinkan berbagai
sistem digital untuk saling berbagi data dengan aman dan efisien. Namun, mencapai integrasi
yang sempurna memerlukan waktu, biaya, dan sumber daya yang tidak sedikit.

Selain aspek teknis, keterbatasan anggaran sering kali menjadi kendala utama dalam
implementasi teknologi di bidang administrasi kesehatan. Pengadaan perangkat keras, perangkat
lunak, dan pemeliharaan teknologi kesehatan memerlukan investasi yang besar. Di banyak
institusi kesehatan, terutama yang berada di wilayah dengan anggaran terbatas, pengeluaran
untuk teknologi sering kali tidak menjadi prioritas utama. Mereka lebih fokus pada kebutuhan
dasar seperti pengadaan obat-obatan, perawatan pasien, atau pemenuhan kebutuhan operasional
sehari-hari. Akibatnya, penerapan teknologi dalam administrasi sering kali diabaikan atau hanya
dilakukan setengah-setengah, sehingga manfaat penuh dari teknologi tersebut tidak dapat
dirasakan. Oleh karena itu, diperlukan dukungan finansial yang memadai, baik dari pemerintah
maupun dari sektor swasta, untuk memastikan bahwa institusi kesehatan dapat mengadopsi
teknologi secara optimal.!?

Selain tantangan teknis dan finansial, budaya kerja di institusi kesehatan juga menjadi
faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi teknologi. Banyak institusi kesehatan yang
memiliki budaya kerja konservatif, di mana perubahan dianggap sebagai sesuatu yang
mengganggu stabilitas dan efisiensi. Penerapan teknologi baru sering kali disambut dengan
skeptisisme oleh staf administrasi yang merasa nyaman dengan cara kerja lama. Perubahan
teknologi tidak hanya mempengaruhi cara kerja, tetapi juga dapat mempengaruhi struktur
organisasi, tanggung jawab kerja, dan interaksi antarstaf. Oleh karena itu, perubahan budaya kerja
yang mendukung inovasi teknologi menjadi tantangan yang harus diatasi. Pemimpin institusi
kesehatan perlu mengambil peran proaktif dalam mempromosikan perubahan positif dan
memberikan dukungan penuh kepada staf dalam proses adaptasi terhadap teknologi baru.

Secara keseluruhan, meskipun implementasi teknologi dalam administrasi kesehatan

menawarkan banyak manfaat, seperti efisiensi operasional dan peningkatan kualitas layanan,

® Mohamad Steven Alim and Rizkiyanto Ibrahim, “Optimalisasi Kualitas Pelayanan Publik Di Era Digital Desa
Moluo Kab. Gorontalo Utara,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 4, no. 2 (2024): 3793-3802.
10 yulita Sirinti Pongtambing et al., “Peluang Dan Tantangan Kecerdasan Buatan Bagi Generasi Muda,” Bakti
Sekawan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 1 (2023): 23-28.
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tantangan-tantangan yang ada tidak dapat diabaikan. Ketidakmerataan infrastruktur, keterbatasan
kompetensi digital, keamanan data, kompleksitas integrasi, keterbatasan anggaran, serta resistensi
budaya kerja adalah beberapa hambatan utama yang perlu diatasi. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, institusi kesehatan perlu mengembangkan strategi komprehensif yang
melibatkan pengembangan infrastruktur teknologi, peningkatan kapasitas SDM, investasi dalam
keamanan siber, dan perubahan budaya kerja yang mendukung adopsi teknologi. Hanya dengan
pendekatan yang menyeluruh, teknologi dapat diimplementasikan secara efektif untuk
meningkatkan kualitas administrasi kesehatan di era digital ini'!

Solusi Teknologi dalam Administrasi Kesehatan

Administrasi kesehatan memainkan peran penting dalam memastikan kelancaran
operasional di berbagai institusi layanan kesehatan, mulai dari rumah sakit hingga klinik dan
pusat kesehatan masyarakat. Dalam era digital saat ini, tantangan utama yang dihadapi oleh
sektor administrasi kesehatan adalah adaptasi dan penerapan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas. Berbagai solusi teknologi telah dikembangkan dan
diimplementasikan untuk menghadapi berbagai tantangan ini. Solusi tersebut mencakup
penggunaan cloud computing, peningkatan kompetensi digital tenaga kesehatan, penerapan
sistem interoperabilitas, serta investasi dalam keamanan siber.

Salah satu solusi paling signifikan untuk administrasi kesehatan di era digital adalah
penerapan cloud computing. Teknologi ini memungkinkan institusi kesehatan untuk menyimpan
dan mengakses data pasien secara real-time, tanpa memerlukan infrastruktur penyimpanan fisik
yang mahal dan memakan tempat. Cloud computing menawarkan fleksibilitas, efisiensi, dan
aksesibilitas yang jauh lebih baik dibandingkan metode tradisional. Data pasien, rekam medis, dan
informasi operasional dapat disimpan dengan aman di server jarak jauh, yang memungkinkan
akses cepat dan mudah bagi tenaga kesehatan di berbagai lokasi.'?

Cloud computing juga mengatasi tantangan keterbatasan ruang penyimpanan data yang
sering dihadapi oleh rumah sakit atau klinik dengan skala menengah ke bawah. Dengan
mengalihkan penyimpanan data ke platform cloud, institusi kesehatan dapat menghemat biaya
infrastruktur dan perawatan server lokal, sekaligus memastikan data tetap aman dan terlindungi.
Dalam konteks operasional, teknologi cloud juga memungkinkan pengolahan data pasien secara
lebih efisien, yang pada gilirannya mempercepat proses administrasi seperti pendaftaran pasien,
penyediaan hasil pemeriksaan, hingga pengelolaan klaim asuransi.

Selain teknologi, sumber daya manusia (SDM) juga memainkan peran krusial dalam
keberhasilan penerapan teknologi di bidang administrasi kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi digital tenaga kesehatan menjadi solusi kunci untuk menghadapi tantangan teknologi
di era digital. Institusi kesehatan harus berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan
keterampilan digital tenaga administrasi dan tenaga kesehatan lainnya agar mereka dapat

menggunakan teknologi secara efektif.

1 Dinda Fitri Yudha Yanti, Latifah Nurjannah Sartono, And Ubaidillah Kamal, “Tantangan Dalam Penegakkan
Peraturan Lingkungan Hidup Di Era Digital,” Jurnal Multidisiplin lImu Akademik 1, No. 3 (2024): 384-93.

12 Denda Ginanjar Et Al., “Perlindungan Ham Dalam Era Digital: Tantangan Dan Solusi Hukum,” Journal On
Education 4, No. 4 (2022): 2080-94.
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Program pelatihan digital yang berfokus pada penggunaan sistem informasi kesehatan,
aplikasi manajemen rekam medis, dan platform teknologi lainnya akan membantu para pegawai
dalam memaksimalkan manfaat dari teknologi yang diterapkan. Selain itu, peningkatan
kompetensi ini juga memastikan bahwa tenaga administrasi mampu mengatasi berbagai kendala
teknis yang mungkin muncul selama penggunaan teknologi. Sebagai contoh, pelatihan khusus
untuk menggunakan Electronic Health Record (EHR) atau Rekam Medis Elektronik (RME)
memungkinkan tenaga administrasi memperbarui data pasien dengan lebih cepat dan akurat,
sehingga meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan.®

Dengan kompetensi digital yang memadai, para pekerja di sektor administrasi kesehatan
juga akan lebih siap menghadapi dinamika perkembangan teknologi. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan dan inovasi teknologi akan membuat mereka lebih tangguh dalam
menghadapi tantangan-tantangan baru di masa depan, seperti penggunaan kecerdasan buatan
(AI) dan analitik data dalam pengambilan keputusan berbasis bukti.

Interoperabilitas sistem menjadi salah satu solusi teknologi penting dalam administrasi
kesehatan, terutama dalam hal pertukaran data antara berbagai unit atau departemen di institusi
kesehatan. Sistem interoperabilitas memungkinkan berbagai aplikasi atau sistem yang digunakan
oleh institusi kesehatan untuk saling berbagi data secara efektif dan aman. Hal ini sangat penting
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data pasien, pengambilan keputusan medis, dan
pelaporan operasional secara menyeluruh.!*

Misalnya, dalam sebuah rumah sakit besar, sistem informasi kesehatan mungkin
digunakan oleh beberapa departemen yang berbeda, seperti administrasi pendaftaran,
laboratorium, apotek, dan unit rawat inap. Tanpa interoperabilitas, setiap unit mungkin harus
bekerja secara terpisah, yang dapat memperlambat aliran informasi dan menyebabkan
ketidaksesuaian data. Dengan menerapkan sistem yang interoperabel, semua departemen dapat
berbagi data pasien secara real-time dan terintegrasi, sehingga proses administrasi menjadi lebih
efisien dan risiko kesalahan data dapat diminimalisir.

Selain itu, sistem interoperabilitas juga mendukung telemedicine dan layanan kesehatan
jarak jauh, di mana pasien dapat berkonsultasi dengan dokter dari jarak jauh. Dalam skenario ini,
rekam medis pasien dapat diakses oleh dokter di berbagai lokasi, memastikan bahwa perawatan
yang diberikan tetap konsisten dan berdasarkan data yang akurat. Solusi ini menjadi sangat
relevan di era pandemi dan pasca-pandemi, di mana akses jarak jauh menjadi kebutuhan yang
mendesak bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan mobilitas atau tinggal di daerah terpencil.

Dalam konteks digitalisasi administrasi kesehatan, keamanan data menjadi perhatian
utama, terutama karena data pasien bersifat sangat sensitif. Oleh karena itu, investasi dalam
keamanan siber merupakan salah satu solusi teknologi yang tidak dapat diabaikan. Institusi
kesehatan harus mengambil langkah-langkah untuk melindungi data pasien dari ancaman
peretasan, malware, dan serangan siber lainnya yang dapat menyebabkan kebocoran data atau

kerugian operasional.

13 Tin Masriah et al., “Tantangan Dan Solusi Bisnis UMKM Di Era Digital,” JPPI: Jurnal Pengabdian Pelita
Insani 1, no. 01 (2024): 12-20.
14 Muhammad Hasyim, “Tantangan Dan Peluang Pendidikan Kesehatan Di Era Digital: Membangun Kesadaran
Kesehatan Online,” Oshada 1, no. 2 (2024): 16-24.
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Beberapa solusi keamanan siber yang dapat diterapkan termasuk penggunaan enkripsi
data, sistem firewall, otentikasi ganda, dan sistem deteksi ancaman berbasis kecerdasan buatan
(Al). Dengan langkah-langkah keamanan yang memadai, institusi kesehatan dapat memastikan
bahwa data pasien dan informasi penting lainnya tetap terlindungi, baik selama penyimpanan di
cloud maupun selama pertukaran antar-sistem.>

Selain itu, institusi kesehatan juga perlu mengadopsi kebijakan manajemen risiko yang
komprehensif, termasuk pengembangan rencana darurat dalam kasus terjadinya pelanggaran
keamanan. Pelatihan keamanan siber bagi tenaga kesehatan dan administrasi juga penting untuk
meningkatkan kewaspadaan dan kemampuan mereka dalam menghadapi ancaman siber.
Kesadaran tentang pentingnya melindungi data digital menjadi faktor kunci dalam mencegah
serangan siber yang dapat merugikan reputasi dan operasi institusi kesehatan.

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan administrasi
kesehatan di era digital. Solusi-solusi seperti cloud computing, peningkatan kompetensi digital
tenaga kesehatan, penerapan sistem interoperabilitas, serta investasi dalam keamanan siber, dapat
membantu mengatasi tantangan yang ada dan menciptakan sistem administrasi yang lebih efisien,
aman, dan terintegrasi. Dengan mengadopsi solusi-solusi tersebut, institusi kesehatan tidak hanya
dapat meningkatkan kualitas layanan kepada pasien, tetapi juga menjaga keamanan data serta
memperkuat operasi bisnis di tengah tuntutan perubahan teknologi yang semakin pesat.

Dampak Implementasi Teknologi pada Administrasi Kesehatan

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan signifikan di berbagai sektor, termasuk administrasi kesehatan.
Implementasi teknologi dalam administrasi kesehatan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, serta memperbaiki
kualitas layanan. Teknologi yang diadopsi meliputi sistem informasi kesehatan, rekam medis
elektronik (RME), cloud computing, hingga teknologi telemedicine. Meskipun menghadapi
tantangan dalam penerapannya, dampak positif dari teknologi pada administrasi kesehatan tidak
dapat diabaikan. Artikel ini akan membahas beberapa dampak utama dari implementasi teknologi
dalam administrasi kesehatan.

Salah satu dampak paling terlihat dari implementasi teknologi dalam administrasi kesehatan
adalah peningkatan efisiensi operasional. Teknologi memungkinkan proses administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih otomatis dan terstruktur. Contohnya,
penggunaan rekam medis elektronik (RME) mengurangi kebutuhan akan pencatatan manual dan
memungkinkan akses data pasien secara cepat dan akurat. Selain itu, pengolahan data pasien,
mulai dari proses pendaftaran hingga pengaturan jadwal perawatan, dapat dilakukan secara
otomatis melalui sistem berbasis digital, sehingga mengurangi beban administratif dan
meminimalkan kesalahan manusia.®

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, alur informasi antar-departemen di rumah sakit

atau fasilitas kesehatan lainnya juga menjadi lebih lancar. Misalnya, dokter dapat dengan mudah

15 Abdullah SP, “Konsep Indeterminisme Dalam Tafsir Al-Kasysyaf.”

16 Meher, Sidi, and Risdawati, “Penggunaan Data Kesehatan Pribadi Dalam Era Big Data: Tantangan Hukum Dan
Kebijakan Di Indonesia.”
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mengakses riwayat medis pasien yang diperbarui secara real-time oleh bagian administrasi, yang
kemudian memudahkan pengambilan keputusan klinis. Selain itu, pengiriman tagihan dan
pengelolaan klaim asuransi kesehatan dapat diproses secara lebih efisien, yang pada akhirnya
mempercepat pembayaran dan mendukung kestabilan keuangan institusi kesehatan.

Implementasi teknologi di bidang administrasi kesehatan juga berdampak pada
pengambilan keputusan yang lebih baik, terutama melalui penerapan sistem informasi yang
memungkinkan pengumpulan dan analisis data secara cepat dan akurat. Dengan adanya data
pasien yang terstruktur, manajemen rumah sakit atau puskesmas dapat mengambil keputusan
berdasarkan bukti nyata, atau yang dikenal dengan istilah evidence-based decision making.

Contohnya, data yang dikumpulkan dari sistem RME atau perangkat kesehatan berbasis IoT
(Internet of Things) dapat memberikan wawasan tentang pola penyakit yang berulang, efektivitas
perawatan, hingga sumber daya yang dibutuhkan di masa depan. Melalui analisis data ini,
fasilitas kesehatan dapat menyesuaikan strategi pengelolaan pasien, alokasi anggaran, dan
pengaturan sumber daya manusia untuk meningkatkan kualitas pelayanan.!”

Teknologi big data juga berperan dalam mendukung pengambilan keputusan. Analisis data
besar (big data analytics) yang diambil dari berbagai sistem digital memungkinkan institusi
kesehatan memprediksi kebutuhan layanan dan menyesuaikan kapasitas mereka. Sebagai contoh,
melalui analisis tren data pasien, rumah sakit dapat mengantisipasi lonjakan kunjungan pasien
pada musim penyakit tertentu, seperti flu musiman, dan mempersiapkan sumber daya yang
dibutuhkan secara lebih efisien.

Penerapan teknologi digital dalam administrasi kesehatan membawa perubahan signifikan
dalam budaya kerja institusi kesehatan. Perubahan ini mencakup bagaimana staf administrasi,
dokter, dan tenaga kesehatan lainnya berkolaborasi dan berkomunikasi. Di banyak rumah sakit
dan klinik, pengolahan data dan informasi yang sebelumnya mengandalkan interaksi manual kini
dapat dilakukan melalui sistem digital.

Teknologi memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif antar-departemen, baik secara
langsung di tempat kerja maupun jarak jauh. Misalnya, tim medis dapat saling berbagi informasi
melalui platform digital tanpa harus bertemu secara fisik. Ini membantu mempercepat proses
pengambilan keputusan dan memastikan bahwa informasi yang disampaikan selalu up-to-date
dan akurat.

Namun, perubahan budaya ini juga menuntut adanya peningkatan keterampilan digital bagi
tenaga administrasi dan medis. Pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam menggunakan
perangkat teknologi menjadi penting agar institusi kesehatan dapat memaksimalkan manfaat dari
teknologi yang diimplementasikan. Karyawan yang terampil dalam teknologi tidak hanya mampu
meningkatkan produktivitas, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan kerja yang
lebih fleksibel dan dinamis.s

Salah satu dampak paling signifikan dari implementasi teknologi dalam administrasi
kesehatan adalah peningkatan aksesibilitas layanan kesehatan bagi masyarakat. Teknologi seperti

telemedicine dan aplikasi kesehatan memungkinkan pasien mengakses layanan kesehatan tanpa

17 Lukman and Sakir, “Transformasi Digital Dalam Administrasi Publik: Peluang Dan Tantangan.”
18 Kholifah, “Strategi Pendidikan Pesantren Menjawab Tantangan Sosial Di Era Digital.”
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harus datang langsung ke fasilitas medis. Ini sangat berguna terutama di daerah terpencil atau
selama situasi darurat, seperti pandemi COVID-19, di mana mobilitas masyarakat dibatasi.

Melalui platform telemedicine, pasien dapat berkonsultasi dengan dokter, menerima
diagnosis awal, dan mendapatkan resep obat secara digital. Administrasi kesehatan dapat
mencatat riwayat interaksi tersebut dalam sistem yang terintegrasi, sehingga memudahkan
pemantauan berkelanjutan terhadap kondisi pasien. Aksesibilitas yang lebih baik ini juga
mendorong partisipasi aktif pasien dalam mengelola kesehatannya sendiri, seperti melalui aplikasi
yang memberikan pengingat untuk minum obat atau melakukan check-up rutin.

Selain itu, teknologi cloud computing memungkinkan institusi kesehatan menyimpan data
pasien dalam server yang aman dan dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Ini membantu
memudahkan pasien untuk berpindah dari satu fasilitas kesehatan ke fasilitas lainnya tanpa harus
membawa dokumen fisik, karena data mereka telah tersimpan secara digital dan dapat diakses
oleh petugas kesehatan di lokasi lain.?®

Dampak implementasi teknologi dalam administrasi kesehatan sangatlah luas dan
mendalam. Teknologi membantu meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat pengambilan
keputusan berbasis data, serta mengubah budaya kerja menjadi lebih kolaboratif dan digital.
Selain itu, teknologi juga meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan bagi masyarakat, terutama
melalui inovasi seperti telemedicine dan aplikasi kesehatan. Meskipun tantangan dalam hal
keamanan data, pelatihan SDM, dan keterbatasan anggaran tetap ada, manfaat yang dihasilkan
dari penerapan teknologi dalam administrasi kesehatan menunjukkan potensi yang besar dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan di masa depan.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur tentang tantangan dan solusi dalam administrasi kesehatan di
era digital, ditemukan bahwa implementasi teknologi kesehatan menawarkan peluang besar
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan, namun juga dihadapkan pada berbagai
kendala. Tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya keterampilan
tenaga kesehatan dalam menggunakan teknologi, serta risiko keamanan data pasien. Solusi yang
diusulkan mencakup peningkatan investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan
untuk tenaga kesehatan, serta penerapan kebijakan keamanan data yang lebih ketat. Dengan
mengatasi tantangan ini, teknologi dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas administrasi
kesehatan dan pelayanan pasien.
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